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ABSTRAK

SEKILA SULAIMAH. Peran pembiayaan murabahah dalam pengembangan
Usaha mikro kecil dan menengah Studi kasus BMT An-Najjah wiradesa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) diharapkan mempunyai efek yang besar dalam
ketergantungan para pelaku usaha kecil pada suatu lembaga keuangan informal
yang terdapat bunga yang tergolong relatif tinggi. Pada suatu daerah yang memiliki
usaha dengan prospek bagus untuk dapat memandirikian ekonomi para pelaku
usaha mikro kecil dan menengah dapat dilakukan dengan langkah pemberian
pembiayaan atau tambahan modal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran pembiayaan
murabahah di BMT An- Najjah Wiradesa dalam perkembangan usaha kecil
(UMKM). Tujuan dari penelitiam ini adalah untuk mengetahui peran pembiayaan
murabahah di BMT An- Najjah Wiradesa dalam perkembangan usaha kecil
(UMKM).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, mengunakan pendekatan
kualitatif, jenis penelitian yang digunakan adalah digunakan adalah penelitian studi
lapangan (field reserch ). Sumber data yang dikumpulkan adalah sumber data
premier dan data skunder sedangkan metode yang digunakan adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran pembiayaan murabahah yang
dalam hal ini adalah BMT An-najjah berupaya mengembangkan usaha para
nasabahnya melalui produk pembiyaan murabahah. Dari hasil wawaancara yang
diperoleh,para nasabah mereka terbantu dengan pembiayaan yang dilakukan,
keabnayakan para nasabah membutuhkan tambahan modal untuk usahanya.
Sehingga dana yang diperoleh dari pembiayaan dipergunakan untuk menambah
modal usaha mereka. Pada mekanisme pembiayaan dinilai prosesnya mudah dan
cepat, serta pelayanan yang baik.

Kata Kunci: Pembiayaan, Murabahah, Usaha Kecil dan Menggah
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ABSTRACT

SEKILA SULAIMAH. The role of murabahah financing in the development
of micro, small and medium enterprises. Case study of BMT An-Najjah
wiradesa.

This research aims to find out how the role of Sharia Microfinance Institutions
(LKMS) is expected to have a big effect on the dependence of small business actors
on informal financial institutions where interest rates are relatively high. In an area
that has businesses with good prospects for economic independence for micro,
small and medium business actors, this can be done by providing financing or
additional capital.

The problem formulation in this research is what is the role of murabahah
financing at BMT An-Najjah Wiradesa in the development of small businesses
(UMKM). The aim of this research is to determine the role of murabahah financing
at BMT An-Najjah Wiradesa in the development of small businesses (UMKM).

This type of research is qualitative research, using a qualitative approach, the
type of research used is field study research. The data sources collected were
primary data sources and secondary data sources, while the methods used were
interviews, observation and documentation.

The results of this research show that the role of murabahah financing, in this
case BMT An-najjah, seeks to develop its customers' businesses through
murabahah financing products. From the results of the interviews obtained, their
customers were helped by the financing provided, most customers needed
additional capital for their business. So that the funds obtained from financing are
used to increase their business capital. The financing mechanism is considered to
be an easy and fast process, as well as good service.

Keyword: Financing, Murabahah, Micro Small and Medium Enterprises
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PEDOMAN LITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan N0.0543 b/U/1987.

1. Konsonan

Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh kadan ha

> Dal D De

3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

5 Syin Sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik di bawah)
o2 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

Xiv




¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
» Ha H Ha
s Hamzah ' Apostrof
3 Ya Y Ye
2. Vokal
a) Vokal Tunggal
Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat.
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
: Dhammah U U

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin Nama

S Fathah dan ya Al adani

3 Fathah dan wau Au adanu

XV



3. Maddah (Vokal Panjang)

Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan huruf

dan tanda.
Harkat dan huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
NI Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Hammah dan wau U u dan garis di atas

4. Ta’marbutah
a) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah “t”. Contoh ;:  JikY\"ia 55 ditulis raudah alatfal.

b) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”. Contoh :4alk di tulis talhah.

c) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh 3 4 ditulis al-Madinah al-
Munawwarah.

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu. Contoh :%, ditulis rabbana, >d\ditulis albirr.
. Hamzah

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh : ¢ 3 32U ditulis
ta'’khuziina, & ditulis inna.
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya. Contohnya:

S| ftuﬂw\ o oW ’C,_ qu\ e & Dibaca Walillahi ‘alan-nasi hijju al-
baiti manistata’a ilaihi sabila

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. 1 Jumlah Anggota Pembiayaan Murabahah
Tabel 2. 1 Telaah Pustaka ...........c.ccooovviniiniiinnne

Xviii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

XiX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman WawanCara ...........ccccceevververeereeseesieeeesveenns I
Lampiran 2. Hasil WawanCara.............ccoeevveiveeiieiie e 1
Lampiran 3. Surat Pengantar Penelitian............ccccoovveneninciennnnns XXI11
Lampiran 4. Surat Keterengan Selesai Penelitain.............cc.ccooevinene XXIV
Lampiran 5. DOKUMENTAS ......c.ccveiieiiicicieecece e XXV
Lampiran6. Daftar Riwayat Hidup.........cccocoeeviiiiiiieccccc XXVII

XX



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia menjadi negara dengan mayoritas masyarakatnya beragama
Islam, sehingga kegiatan yang dilakukan sebagian besar masyarakat Indonesia
sudah teratur sesuai dengan syariat Islam seperti halnya kegiatan muamalah
(hubungan atau interaksi antara manusia). Kegiatan yang umumnya terjadi ialah
kegiatan jual beli dalam kegiatan jual beli di masyarakat tentu ada aturan yang
sudah diajarkan sesuai syariat Islam yaitu mengenai ketentuan transaksi jual beli
seperti harus terdapat akad dalam transaksi yang bertujuan untuk memastikan
kesepakatan harga serta barang yang diperjual-belikan, sehingga tidak ada unsur
riba didalamnya. Transaksi jual beli yang terdapat unsur riba didalamnya, maka
haram untuk dilakukan karena akan merugikan salah satu pihak karena riba
merupakan salah suatu kegiatan yang dilarang oleh Allah sesuai dalam Q.S. Al-
Bagarah [2]: 275-279 ((Dinar Dwi Cahyani et al., 2022).

Pembiayaan murabahah dengan akad murabahah merupakan suatu
perjanjian pembiayaan dalam bentuk transaksi jual beli suatu barang dimana
penjual memberitahukan terlebih dahulu bahwa terdapat tambahan margin dari
harga pokok barang tersebut sesuai yang sudah disepakati oleh pihak yang
bersangkutan. Dengan kata lain, Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual
beli antara nasabah dengan koperasi syariah, dimana pihak koperasi akan
menentukan jumlah keuntungan dari harga jual suatu produk tertentu sesuai

dengan kesepakatan. Tingkat margin murabahah akan mempengaruhi minat



nasabah saat menggunakan pinjaman murabahah, karena semakin tinggi margin
murabahah maka akan semakin tinggi harga pembiayaan dari akad murabahah
((Khaidir et al., 2023).

Peran masyarakat dalam Pembangunan nasional, terutama dalam
pembangunan ekonomi yaitu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Posisi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional memiliki
peran yang penting dan strategis. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dikatakan sebagai ujung tombak pembangunan ekonomi karena UMKM dapat
menyerap tenaga kerja yang cukup besar dan berperan dalam pendistribusian
hasil-hasil pembangunan, selain itu UMKM juga sudah diakui sebagai salah satu
yang paling penting dalam perekonomian terlepas dari ukuran
perekonomiannya. Seperti yang telah diketahui, bahwa dunia usaha di Indonesia
terbagi menjadi empat sektor perekonomian yaitu sektor usaha mikro, kecil,
menengah, dan besar. Dunia usaha yang dimaksud adalah Usaha Mikro,Usaha
Menengah dan Usaha besar yang melakukan kegiatan ekonnomi di indonesia
dan berdomisili di Indonesia (Hidayat et al., 2022).

Menurut data dari Kementrian Koperasi UMKM dapat diperhitungkan
dalam meningkatkan kekompetitifan pasar dan sistem ekonomi yang ada. Pasca
krisis ekonomi tahun1997-1998 jumlah UMKM tidak berkurang, justru
meningkat terus, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja
sampai tahun 2012. Pada tahun 2012, jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak
56.539.560 unit. Dari jumlah tersebut, Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) sebanyak 56.534.591 unit atau 99.99%. Sisanya, sekitar 0,01% atau



4.968 unit adalah usaha besar. Data tersebut membuktikan, UMKM merupakan
pasar yang sangat potensial bagi industri jasa keuangan, terutama bank untuk
menyalurkan pembiayaan. Karena sekitar 60-70% pelaku UMKM belum
memiliki akses pembiayaan perbankan (Bank Indonesia, 2015).

Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia ditunjukkan oleh
peranannya sebagai pelaku usaha terbesar, serta kontribusinya dalam
penyerapan tenaga kerja, pem-bentukan produk domestik bruto (PDB), ekspor
dan penciptaan modal tetap atau investasi. UMKM memiliki potensi yang begitu
besar namun kenyataanya UMKM masih mengalami masalah yang hingga kini
masih menjadi kendala adalah keterbatasan modal yang dimiliki dan sulitnya
UMKM mengakses sumber permodalan. Perkembangan UMKM dalam
perekonomian Indonesia ditunjukkan oleh populasinya sebagai pelaku usaha
terbesar, serta kontribusinya dalam penyerapan tenaga kerja, pembentukkan
produk domestik bruto (PDB), ekspor, dan penciptaan modal tetap atau investasi
(Hamza & Agustien, 2019).

Diantara Program pengembangan UMKM pada pembiayan murabahah di
BMT vyaitu Produk Murabahah ini diluncurkan dimana akad murabahah
merupakan akad jual beli suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga lebih sebagai margin Tujuan
diluncurkannya produk murabahah dalah untuk pertumbuhan Usaha Mikro,
Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKM-K). Menurut data stastistik umkm
kabupaten pekalongan melaporkan bahwa secara jumlah unit, UMKM memiliki

pangsa sekitar 1.909 dari total keseluruhan pelaku UMKM di Wiradesa ,



sementara usaha besar hanya sebanyak (0,01%) . Usaha Mikro menyerap sekitar
tenaga kerja (20,2%), Usaha Kecil (8,74%), dan Usaha Menengah (12,3%)
(Lutfiyah, 2022).

Berbagai suatu masalah ekonomi yang hadir ditengah masyarakat yang
dapat menyebabkan mereka terjerumus pada permasalahan ekonomi yang sangat
tidak menentu seperti dengan adanya rentenir, oleh sebab itu diharapkan dapat
mampu diatasi dengan hadirnya Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) di
tengah komunitas Masyarakat. Pengaruh dari rentenir sangatlah besar pada
perekonomian masyarakat karena belum terdapat suatu faktor-faktor yang
termasuk komodatif untuk penyelesain permasalahan yang dihadapi oleh rakyat.
Maka dari itu dengan adanya Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS)
diharapkan mempunyai efek yang besar dalam ketergantungan para pelaku
usaha kecil pada suatu lembaga keuangan informal yang terdapat bunga yang
tergolong relatif tinggi. Pada suatu daerah yang memiliki usaha dengan prospek
bagus untuk dapat memandirikian ekonomi para pelaku usaha mikro kecil dan
menengah dapat dilakukan dengan langkah pemberian pembiayaan atau
tambahan modal (Yazid,2019).

Di dalam perekonomian negara Indonesia sebetulnya memiliki prinsip
gotong royong atau kebersamaan untuk saling membantu satu dengan yang
lainnya. Hal tersebut pun terdapat di dalam Pasal 33 ayat 1 UUD 1945 mengatur
bahwa perekonomian dilandasi oleh upaya bersama dalam kekeluargaan.
Koperasi merupakan perwujudan di dalam kegiatan perekonomian yang

berdasarkan pada asas kekeluargaan. Di tengah lingkungan masayarakat



Indonesia pun telah banyak berkembangan dimana koperasi yang dalam
kegiatan pengelolaan menggunakan prinsip sistem nilai nilai islami/syariah.
Dengan fakta bahwa mayoritas penduduk di Indonesia adalah beragama islam,
diharapkan semoga dapat menyadarkan masyarakat Indonesia dengan
pentingnya kehadiran koperasi syariah karena sebagai perwujudan akan
kesadaran umat islam terhadap hukum islami dalam kegiatan perekonomian
(Amalia, 2018).

Dengan adanya lembaga keuangan mikro yang sangat diharapkan dapat
membantu untuk mengembangkan sektor usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) dengan cara membantu pada aspek permodalannya. Contohnya
dengan kehadiran Baitul Maall Tamwil (BMT) An-najjah yang merupakan
lembaga keuangan mikro syariah (LKMS). Peran dari BMT tidak hanya sekedar
berperan untuk membantu masyarakat yang dalam hal ini adalah pelaku UMKM
pada aspek prmodalan saja, tetapi juga dapat membantu masyarakat agar terlepas
dari sistem bunga (riba) yang dilarang dalam agama (Dewi,2020).

BMT sendiri merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang
berlandaskan pada jual beli, pembagian keuntungan bagi hasil, membina dan
mengembangkan usaha kecil untuk membela kepentingan masyarakat menengah
ke bawah, juga bertumpu pada upaya dan upaya para tokoh masyarakat atas
dasar sistem ekonomi yang berkeadilan. Pembelian barang dan Pendanaan awal
untuk dikembangkan para anggota. Pihak BMT juga membebaskan para
anggota memilih dan membeli barang/ produk di tempat yang di ingikan para

anggotanya yang membedakan BMT An-Najjah dengan koperasi lainya



Dalam pengambangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), bank
senantiasa dituntut untuk dapat berkompetisi dalam persaingan yang ketat,
sehingga kinerja bank yang rendah dapat menjadikan bank tidak mampu
bersaing dipasar. Berdasarkan data yang telah tercantum pada statistik
perbankan syariah, pembiayaan murabahah itu merupakan penyaluran dana yang
tujuannya digunakan untuk pertumbuhan usaha mikro kecil, menengah dan
koperasi (UMKM)(Effendi, 2020).

Salah satu contoh badan keuangan mikro syariah yang dapat memberikan
jawaban atas pertanyaan yang dihadapi pelaku UMKM ialah Baitul Mal Tamwil
(BMT). Rencana yang ada di Baitul Mal Tamwil (BMT) yaitu menyediakan
modal komersial dengan menyediakan produk pembiayaan kepada komunitas
anggota atau pelaku usaha yang bermaksud supaya setiap bisnis penerima modal
usaha bisa tumbuh dalam hal produktivitas. Pihak BMT juga membebaskan para
anggota memilih dan membeli barang/ produk di tempat yang di ingikan para
anggotanya yang membedakan BMT An-Najjah dengan koperasi lainya

Kehadiran BMT An-najjah Wiradesa di daerah Pekalongan diharapkan
mampu menanggulangi masalah pembelian /peminjaman barang yang di
arahkan atau Perusahaan yang sudah bekerja sama dengan pihak BMT yang
dialami oleh para pelaku UMKM diantaranya toko elektrik, kios tv, toko hp dan
showroom kendaraan sehingga distribusi modal pendapatan dapat dirasakan
oleh para pelaku UMKM tersebut. Pihak BMT An-najjah Wiradesa berharap
Progam dimaksudkan untuk memperkuat kemampuan permodalan usaha dalam

rangka pelaksanaan kebijakan percepatan pengembangan sectoril dan



pemberdayaan UMKM dan pendalaman lebih lanjut yang dilaksanakan oleh
BMT An-najjah Wiradesa.

Banyak penelitian serupa yang meneliti tentang bagaimana peran
Lembaga keuangan mikro syariah ataupun koperasi syariah dalam
mengembangkan usaha mikro,kecil dan menengah (UMKM) dan perananya
pada usaha yang lainnya. Seperti contohnya penelitian dari skipsi yang disusun
oleh Muhammad Nur Amin pada tahun 2019 dengan judul ” Peran Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) dalam pemberdayaan usaha mikro kecil menengah
(UMKM) Studi kasus pada BMT UB AMANAH SYARIAH LAU DENDANG,
dengan hasil penelitian bahwa peran BMT UB Amanah Syariah dalam
pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah di Desa lau Dendang sudah
maksimal, hal ini dibuktikan dengan du bukanya lapangan pekerjaan Masyarakat
khususnya Masyarakat kecil atau kurang mampu.

Selanjutnya penelitian skipsi selanjutnya yang disusuh oleh Yogo Susilo
dengan judul “ Peran Pembiayaan Murabahah Dalam Pemberdayaan Uaha Kecil
Menengah ( Studi Kasus di KPPS BMT PEKALONGAN CABANG SRAGI)
dengan hasil bahwa mekanisme pembiayaan murabahah yang di terapkan BMT
sragi memberikan banyak kemudahan bagi pelaku UKM dalam memperoleh
modal tambahan, BMT Sragi telah memberikan pembiayaan murabahah sesuai
dengan target dan sasaran yang di inginkan. Dengan bertambahnya modal yang
tingg, sehingga peran pembiayaan murabahah memberikan dampak yang baik

dalam peningkatan penjualan UMKM.



Perkembangan peran pembiayaan murabahah berdasarkan data statistik
banyak digunakan oleh anggota BMT An-najjah Wiradesa karna proses dan
syaratnya yang sangat mudah. Berikut merupakan jumlah anggota pembiayaan
murabahah di BMT An-najjah Wiradesa.

Tabel 1.1

Jumlah Anggota pembiayaan murabahah di BMT An-Najjah Wiradesa

Bulan — Tahun Jumlah anggota Jenis usaha perorangan

Januari-Desember 2022 | 32 Anggota Toko sembako,bakul sayur dll.

Januari- juli 2023 5 Anggota Geral es teh, toko buku dll.

Januari -febuari 2024 3 anggota Pangkas rambut, toko matrial dll.

Sumber : Data BMT An-Najjah Wiradesa

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memilih BMT An-najjah dengan alasan
BMT An-najjah Wiradesa merupakan koperasi yang membantu para anggota
nasabah dalam penyaluran pembiayaan Murabahah kebanyakan dari anggota
kekurangan dana untuk menambah pemasukan modal usaha milik sendiri.
Disamping itu, alasan peneliti memilih nasabah sektor usaha mikro adalah
karena dari perkembangan peran pembiayaan murabahah pada sektor tersebut
merupakan sektor yang mendominasi perekonomian mikro. peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul ”Peran pembiayaan murubahah
dalam pengembangan usaha mikro kecil dan menengah ( Studi kasus BMT

An-najjah Wiradesa )”’.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana peran pembiayaan murabahah di BMT An- Najjah Wiradesa
dalam perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)?

2. Bagaimana peran pembiayaan murabahah dapat meningkatkan ekonomi
usaha Mikro kecil dan menengah (UMKM )?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukanya penelitian
ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana peran pembiayaan murabahah di BMT An-
Najjah Wiradesa dalam perkembangan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM).

2. Untuk mengetahui peran pembiayaan murabahah dapat meningkatkan
ekonomi usaha Mikro kecil dan menengah (UMKM )?

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian
teoritis yang berkaitan dengan lembaga keuangan syariah yaitu tentang
mekanisme pembiayaan dan peran pembiyaan murabahah dalam

pemberdayaan usaha mikro kecil dan menenggah (UMKM).
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasan keilmuan dan

pengetahuan terkait dengan masalah penelitian serupa.

b. Bagi Mahasiswa
Sebagai bahan refensi pengetahuan mahasiswa tentang lembaga
keuangan syariah. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa
mengerti tentang bagaimana mekanisme pembiayaan dan peran
pembiayaan murabahah dalam perkembangan usaha mikro kecil dan
menenggah (UMKM).

c. Bagi BMT An-najjan Wiradesa menambah informasi mengenai
mekanisme pembiayaan dan peran pembiyaan murabahah dalam
perkembangan usaha mikro kecil dan menenggah (UMKM).

E. Sistematika Penulisan
Supaya gagasan dalam penelitian ini dapat tersusun secara sistematis,
efektif dan kronologis, maka penulis menyusun proposal skripsi terdiri dari 5
Bab dengan sistematika berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang permasalahan, yang
menjadi dasar penelitian ini dilakukan. Kemudian berisi rumusan masalah, dan

tujuan penelitian yang berfungsi untuk menjawab dari rumusan masalah dalam
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penelitian, kemudian terdapat manfaat penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan menjelaskan tentang kajian teori yang disusun sesuai

pokok- pokok masalah penelitian dan substansi objek penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai Metode penelitian dari
BMT An-najjah
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai sejarah berdirinya BMT An-
najjah, visi misi dan Struktur BMT A-najjah. akan memuat mengenai peran
pembiayaan murabahah dalam pengembangan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) di BMT An-najjah Wiradesa.
BAB V : PENUTUP
Pada bab terakhir penelitian ini akan memuat kesimpulan dan saran-saran

serta dilengkapi dengan daftar pustaka.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari data yang didapatkan dari hasil pembahasan serta analisis
yang. sudah diuraikan pada bab yang sebelumnya tentang peran koperasi syariah
melalui pembiayaan dalam mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah

(UMKM) pada BMT An-najjah Wiradesa, maka bisa diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dalam upaya membantu mengembangkan usaha dari para nasabah, BMT An-
najjah Wiradesa berupaya dengan menggunakan produk pembiayaan
murabahah yang di tawarkan kepada para nasabah pelaku usaha. Pembiayaan
murabahah tersebut juga dinilai dapat membantu mengembangkan usaha dari
para UMKM.

2. Pada tahap proses pengajuan pembiayaan di BMT An-najjah Wiradesa para
pemohon pembiayaan harus melalui mekanisme pengajuan pembiayaan
seperti menyerahkan dokumen persyaratan, mengisi formulir, pelaksanaan
survey dari pihak BMT An-najjah, Kemudian studi kelayakan untuk menilai
para nasabah pemohon pembiayaan, dengan menerapkan penilaian pada
nasabah yang kebanyakan membutuhkan tambahan modal untuk usahanya,
menurut para nasabah proses pembiayaan yang dilakukan BMT An-najjah
Wiradesa dapat di bilang mudah serta memiliki pelayanan yang bagus dan

pegawaai ramah.
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3. Dana pembiayaan murabahah digunakan untuk keperluan usaha
untukmenambah stok barang dagang sebab peningkatan penjualan
UMKM harus didukung oleh peningkatan produksi sehingga
kelangsungan penjualan dan terjamin

4. Pembiayaan murabahah yang diberikan BMT A-najjah untuk
menambah modal usaha anggota sangat memberikan manfaat yang
baik terhadap peningkatan usaha yang dijalankan oleh anggota
pelaku UMKM.

5. Pembiayaan murabahah yang diberikan BMT An-najjah
memberikan kemudahan untuk perkembangan usaha, terutama
bagi pengusaha atau pedagang ekonomi golongan lemah sehingga
Usaha anggota mengalami peningkatan produktivitas penjualan
setelah memperoleh pembiayaan murabahah dari BMT An-Najjah.
Bahwa akad murabahah yang ada mempunyai peran dalam

pemberdayaan UMKM
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B. Saran

1. Pelayanan yang ramah dan proses pengajuan pembiayaan yang mudah tetap
dipertahankan agar para nasabah merasa nyaman dan tidak pindah ke lembaga
keuangan lainya.

2. Dalam peran mengembangkan UMKM BMT An-najjah juga perlu
memberikan pembinaan secara menyeluruh kepada para nasabahnya pelaku
UMKM.

3. BMT An-Najjah lebih membantu dalam hal pembiayaan modal usaha bagi
anggota pengusaha mikro supaya usaha yang di jalaninya menjadi lebih bauk

dan berkembang.
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